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BAB II 
 
MENGENAL BIOGRAFI SINGKAT SYEIKH DAUD bin 
ABDULLAH Al- FATHONI 
 
A. Latar Belakang Kehidupan 
Nama lengkapnya adalah Al-Alim Allamah Al-Arif Ar-Rabbani 
Syeikh Wan Daud bin Syeikh Abdullah bin Syeikh Wan Idris Al-
Fathoni
1
. Ibunya bernama Wan Fatimah, merupakan anak dari Wan 
Salamah binti Tok Banda Wan Su Bin Tok Kaya Rakna Diraja bin Andi 
(Faqih) Ali Datok Maharajalela bin Mustafa Datuk Jambu (Sultan abdul 
Hamid Syah) bin Sultan Muzzafar Waliullah bin Sultan Abu abdullah 
Umadatuddin (Wan Abu atau Wan Bo Teri-teri atau Maulana Israil Raja 
Champa 1471 M
2
. Ayahnya bernama Syeikh Abdullah bin Syeikh Wan 
Idris bin Tok Wan Abubakar bin Tok kaya Pandak bin Andi (Faqih) Ali 
Datok Maharajalela3 
Faqih Ali Datok Maharajalela bin Mustafa Datok Jambu (Sultan 
Abdul hamid) bin Sultan Muzzafar Syah Waliullah, merupakan saudara 
kandung dari Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati). dia juga 
                                                          
1
 Gelar tersebut di dapat karena lamanya beliau menuntut ilmu agama 
2
Engku Ibrahim Ismail, Syeikh Daud bin Abdullah al-fatani: Peranan dan Sumbangannya  
terhadap Khazanah Islam di  Nusantara. (Kuala Lumpur : Akademi Pengajian Melayu University 
Malaya, 1992), h. 21. 
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Tenggara (Solo: Ramadhani, 1987), h. 13. 
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bersaudara dengan Sultan Babullah (Sultan Ternate) dimana ayah dari 
Sultan Muzzafar Syah Waliulllah, Sultan Babullah dan Syarif 
Hidayatullah adalah Sultan Abdullah Umadatuddin. Kakek mereka 
bertiga ialah Sayyid Ali bin Sayyid NurAlam bin Maulana Syeikh 
Jamaluddin Al-Akbari Al-Husayni (Sulawesi) bin Sayyid Ahmad Syah 
(India) bin Sayyid Abdull Malik Abdul Muluk (India) bin Sayyid Alwi 
(Hadramaut) bin Sayyid Muhammad Sahib Mirbat bin Asyyid Al-Khali 
Qasam (Hadramaut) Imam Isa Naqib (Basrah) bin Muhammad Naqib 
(Basrah) bin Imam Ali Uraidi (Madinah) bin Ja‘far Sadiq bin Imam 
Muhammad Baqir bin Imam Baqir bin Imam Ali Zayn Al-Abidin bin 
Imam Husein bin Ali, dari Ibunda Sayidah Fatimah Az-Zahrah binti 
Muhammad SAW4 
Dengan sebagian penjelasan nasabnya tersebut maka Syeikh 
Daud bin Abdullah al-Fathoni memiliki pertalian darah dengan 
Rasulullah SAW baik dari pihak Ayahnya maupun dari pihak Ibu. 
Syeikh Daud bin Abdullah Al-Fathoni lahir di kampung Parit Marhum 
dekat Keresik di Patani pada Tahun 1133H atau 1721M. Keresik 
adalah sebuah daerah yang terletak di pesisir pantai.  
Pada zaman kebesaran Patani Keresik menjadi bandar 
pelabuhan yang disinggahi para saudagar-saudagar yang berasal dari 
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tanah Arab. Keresik juga merupakan ibu  kota kerajaan Islam Patani. 
Ustadz Wan Shaghir Abdullah menuturkan, ketika mendengar kata 
Keresik dan keturunan Syeikh Daud bin Abdullah Al-Fathoni, beliau 
menyatakan. 
“Keresik adalah suatu pelabuhan yang sekaligus menjadi satu 
dengan bandar Patani sekarang. Dikatakan bahwa dimasa 
dahulu Keresik adalah sebagai ibu kota kerajaan Islam Patani 
yang terkenal itu. Bahwa kemungkinan dari Keresik Patani 
tempat pertama di injak oleh Maulana Malik Ibrahim yang 
sempat tinggal dan mengajar sebelum akhirnya meneruskan 
perjalan demi menyebarkan Islam ke Jawa Timur, sehingga 
beliau dimakamkan di geresik (perhatikan hanya berbeda satu 
huruf awal saja yaitu di Patani bernama “Keresik” sedangkan 
di Jawa Timur dinamakan “Geresik”). Maulana Malik Ibrahim 
adalah silsilah keturunan dengan Syeikh Daud bin Abdullah Al-
Fathoni bertemu pada Syeikh Jamaluddin al-Akbari al-Husayni. 
Silsilah Maulana Malik Ibrahim ialah ayahnya bernama 
Barakat Zainul Alam bin Syeikh Jamaluddin al-Akbari al- 
Husayni. Tidaklah dapat dinafikan pertalian da‟ wah Islam 
Syeikh Daud bin Abdulllah Al-Fathoni dengan, para Wali di 
Jawa lainnya, karena masih satu puncak kekeluargaan yang 
besar dan luas.
5
. 
Kemudian Ustadz Wan Shaghir Abdullah menyatakan kembali. 
“Di Patani ada tempat bernama „Teluban‟  sedangkan di Jawa 
ada tempat bernama „Tuban‟  (hanya dihilangkan huruf „E‟  dan 
„L‟  saja). Di malaysia ada tempat bernama „Kelantan‟ , dekat 
Patani, di Jawa ada pula daerah„Klaten‟ . Orang-orang 
Patani menyebut Kelantan adalah „Klate‟  hampir sama sebutan 
untuk kedua daerah tersebut”. 
 
Syeikh Daud bin Abdullah Al-Fathoni adalah anak pertama dari 
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lima bersaudara adik-adiknya Syeikh Wan Abdul Qadir, Syeikh Wan 
Abdul Rasyid, Syeikh Wan Idris dan seorang wanita bernama Siti 
Khadijah binti Abdullah Al- Fathoni. Beliau merupakan seorang putra 
yang cerdas dan pandai dibandingkan dengan teman-teman 
sepermainannya pasa masa kecilnya. Memiliki akhlak yang baik 
kepandaiannya bisa dikatakan luar biasa. Saat Syeikh Daud bin 
Abdullah membaca dan hanya sekali mendengarkan langsung hafal, dan 
tak perlu susah payah untuk mengahafal seperti kebanyakan orang-orang 
yang sedang belajar. Dari ke lima bersaudara DIAlah yang paling alim, 
bahkan dalam keluarga besar beliau belum ada yang sealim dirinya. 
Bahkan ada sebuah riwayat yang disampaikan oleh seorang nenek yang 
mengatakan 
 
“sewaktu Syeikh Daud bin Abdullah al-Fathoni masih kecil, 
pernah datang seorang Ulama yang berasal dari Yaman ke 
Keresik. Ketika anak-anak sedang bermain dan Syeikh Daud bin 
Abdullah al-Fathoni juga bersama anak-anak lainnya Ulama 
besar ahli sufi tersebut asik memperhatikan Syeikh Daud bin 
Abdullah al-Fathoni sedangkan anak-anak lainnya tak menjadi 
perhatian Ulama tersebut. Kemudain ulam tersebut datang 
menghampiri Syeikh Daud bin Abdullah al-Fathoni dan di usap-
usaplah kepalah Syeikh Daud bin abdullah al-Fathoni dan 
Ulama itupun mendoakannya. Banyak orang-orang yang melihat 
menjadi heran mengapa Syeikh Daud bin Abdullah al-Fathoni 
saja yang menarik perhatian Ulama tersebut. Lalu Ulama 
tersebut menjelaskan : „mudah- mudahan di Takdirkan Allah 
anak ini menjadi bintang berkilauan, bulan purnama, matahari 
bersinar dan Ulama teragung di tanah Jawi”.  
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Syeikh Baud bin Abdullah al-Fathoni wafat di Thaif pada 
tahun1265 H atau 1850 M dan berumur labih atau kuran 80 tahun. Dari 
Nik Tikat Syeikh Daud bin Abdullah al- Fathoni wafat pada tahun 1263 
H atau 1847 M, namun tak bisa dipastikan dengan pasti kapan Syeikh 
Daud bin Abdullah al-Fathoni wafat. Dibutuhkan penelitian lanjutan 
dari penelitan sebelumnya. jenazah Syeikh Daud bin Abdullah al-
Fathoni dikebumikan bersebelahan dengan Abdullah Ibn Abbas (Thaif) 
kemudian oleh Syeikh Muhammad bin Ismail al-Fathoni (Syeikh Nik 
Mat Kecik) dipindahkan dari Thaif ke Mekkah karena Syeikh Nik Mat 
Kecik ini mengetahui bahwa  wahabi akan datang dan menghancurkan 
kuburan-kuburan keramat termasuk makam Syeikh Daud bin Abdullah 
al-Fathoni yang dianggap keramat oleh penduduk setempat. 
B. Latar Belakang Pendidikan 
Pendidikan awal tentang kelslaman didapat dari ayah dan 
kakeknya yang merupakan Ulama terkenal di daerahnya. Ayah dan 
kakeknya sangat displin dalam menjaga dan mendidik dia sejak kecil. 
Ditambah tradisi di Patani di waktu itu senantiasa menanamkan dan 
memperkenalkan Islam sejak masih kanak- kanak. Pada sekitar umur 
lima sampai tujuh tahun dipaksakan supaya mengenal pengetahuan 
tentang Allah (Ilmu tauhid). Apabila telah hafal dan tidak lupa lagi maka 
akan ditambah pelajaran lagi seperti nahwu dan sharaf. Semua syistem 
pendidikan tradisional di Patani telah beliau lalui. Dia  termasuk anak 
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yang pandai dan istimewa pada masanya. Selain itu dia  juga 
mempelajari Islam dipondok di daerah Keresik selama lima tahun. 
Karena Keresik merupakan tempat tumpuan pembelajaran Islam 
setempat dan luar daerah untuk memperdalam usaha dakwah Islamiah, 
dan membincangkan tentang hukum-hukum Islam. Ketika itu banyak 
ulama. dari Timur Tengah, terutama dari Yaman yang mengajar di 
Patani. Beranjak remaja kecintaanya pada ilmu pengetahuan serta rasa 
tanggung jawab untuk belajar semakin tertanam dibenak dia Hampir 
semua orang alim yang berada di wilayah Patani pernah dia kunjungi. 
Guru dia yang terkenal ketika masih belajar di Patani adalah Syeikh 
Abdurrahman Pauh Bok al-Fathoni 
Setelah itu beliau menyambung keilmuannya di Aceh, Sumatra 
Utara selama dua tahun karena pada waktu itu ada hubungan yang erat 
antara Patani dengan Aceh sebagai pusat pembelajaran Islam Melayu-
Nusantara sebelum mereka melanjutkan pembelajaran di Mekkah. Di 
Aceh beliau belajar kepada Muahammad Zayn bin Faqih Jalal Al-Din 
al-Asyi
6
. Muhammad Zayn Al-Asyi adalah seorang ualam terkemuka di 
Kesultanan Aceh pada masa pemerintahan Sultan Alaudin Mahmud 
Syah (1174-95/1760-81)
7
.  Penjahat Siam terhadap Patani mendesak dia 
melanjutkan pembelajarannya ke Mekkah selama tiga puluh tahun dan 
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di Madinah selama lima tahun
8
 lamanya. Sesampainya di Mekkah dia 
segera bergabung dengan kalangan murid Jawi yang telah ada di sana. 
Di antaranya adalah Muhammad Shalih bin Abdul Ar-Rahman al-
Fathoni, Ali bin Ishaq Al-Fathoni, Al-Palimbani, Muhammad Arsyad 
bin Abdullah Al- Banjari, Abdul Al-Wahhab Al-Bugisi, Abdul Ar-
Rahman Al-Batawi dan Muhammad Al-Nafis. Diantara murid-murid itu, 
dia yang paling muda sehingga mereka-mereka dijadikan guru oleh 
untuk membantunya belajar ketika dengan guru non-Melayu. dia, al-
Palimbani, Muhammad Arsyad, Abdul Rahman Al-Batawi, dan Abdul 
Al-Wahhab Al-Bugisi, mendapatkan pelajaran langsung dengan al-
Sammani. Di antara ulama Patani yang telah dii'itiraf dan diperbolehkan 
mengajar di Masjidii Haram antara lain ialah Syeikh Muhammad Shaleh 
bin Abdur Rahman al-Fathoni. Syeikh Muhammad Shaleh adalah 
seorang tokoh ahli Sya'riat dan Haqiqat yang lebih banyak terjun ke 
dunia kesufiaan. 
 dia juga diriwayatkan belajar dengan Isa bin Ahmad al-Barawi (w. 
1182H/1768M)23, tujuh tahun sebelum beliau belajar kepada al-
Sammani (w. 1189H/1775M). Dengan demikian, ketika beliau belajar 
kepada Al-Barawi, mungkin pada masa-masa akhir kehidupannya, 
sedangkan al-Sammani berada pada masa puncak dari karirnya. Karena 
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H.W. Muhd. Shaghir Abdullah, Syeikh Abash Shamad al-Palimbani (Al-Fathanah, 
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28 
 
banyak di antara murid Melayu Nusantara telah belajar dengan al-
Sammani, maka dengan mendapat berita  seperti itu beliau bergegas 
bergabung dengan mereka yang terlebih dahulu  berguru dengan Al-
Sammani. Kepada al-Barrawi dia mendapatkan ilmu tentang Ushuludin, 
al-Barrawi sendiri mempunyai keahlian khusus dalam hadist- hadist 
hukum Islam dan dalam terhadap telaah komparatif atas mahzab-
mahzab hukum Islam. Al-Barrawi menerima hadist melalui isnad-isnad 
yang mencakup seperti Abdullah Al-Bashri, Alaudin Al-Babili, Syams 
Al-Din Al-Ramli, dan Zakarya Al-Anshari. 
Di samping belajar dengan al-Barrawi dan al-Sammani beliau 
melanjutkan pembelajarannya dengan Al-Syarqawi, Syeikh Al-Azhar, 
dan Muhammad Nafis. al-Syarqawi adalah pakar dari ilmu-ilmu hadist, 
syariat, kalam, dan tasawuf maka dia mendapatkan pembelajaran seperti 
itu. Guru dia berikutnya setelah al-Syarqawi adalah al-Syanwani 
(W.12J3H/1818M) Al-Syarwani merupakan Rektor Universitas Al-
Azhar setelah meninggalnya Al- Syarqawi. Dalam pembelajarannya Al-
Syanwani belajar kepada beberapa ulama Mesir yaitu Ahmad Al-
Damanhuri, Al-Barrawi, Al-Syarqawi, dan Murtadha Al- Zabidi. Al-
Syanwani adalah pakar dalam ilmu-ilmu hadist, fiqh, tafsir, dan kalam. 
Dari Al-Syanwani beliau menambah pengetahuannya dalam bidang fiqh 
dan kalam. Selain dari guru-guru yang telah tersebut di atas beliau juga 
berguru kepada Muhammad As'ad, Alimad al-Marzuqi, dan Ibrahim al-
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Ra'is al-Zamzami al-Makki
9
. Mereka juga adalah guru dari al-Palimbani. 
Dari Ibrahim al-Ra'is beliau mendapat berbagai disiplin ilmu dan 
pembelajaran tentang tarekat Syadziliyah. Ibrahim al-Ra'is mendapatkan 
tarekat itu dari Shalih Al-Fullani, yang mendapatkan dari gurunya Ibn 
Sina
10
 
Selanjutnya Muhammad As'ad dimungkinkan bernama 
Muhammad As'ad al-Hanafi al-Makki, seroang muhaddis yang memiliki 
sebuah Isnad hadis yang diketahui ke belakang hingga Abdullah al-
Bashri. ia tidak mengambil Isnad dari Muhammad As'ad itu sendiri 
melainkan mengambil tarekat Syatariyah. Kemudian dia mempelajari 
tentang tarekat Samaniyah oleh Syeikh Ali bin Ishaq al-Fathoni. Namun 
riwayat lain menyebutkan bahwa beliau belajar langsung kepada Syeikh 
Muhammad bin Abdul Karim Samman al-Madani pelopor tarekat 
Samaniyah. Berikut tentang silsilah guru beliau mengenai tarekat 
Syatariyah dan Samaniyah yang di pelajarinya. Sebagai Ulama yang 
memiliki banyak guru dan pelbagai ilmu pengatahuan yang di dapati 
pasti ada karya-karya yang di ciptakan sebagai aplikasi dari ilmu yang di 
dapat oleh beliau. Ada sekitar kurang lebih 66 karya
11
 yang penah di 
tulis bdia baik dengan bahasa Arab ataupun Melayu. Semua karya-karya 
yang bdia tulis jarak waktunya sangat berdekatan. Hal tersebut 
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 Shaghir Abdullah, Syeikh Daud bin Abduliah Al-Fatani: Penulis Islam Produktif Asia 
Tenggara (Solo: Ramadhani, 1987), h. 34-35 dan39 
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 Lihat, silsilah tarekat Syadziliyah al-Fatani dalam Abdullah, h.41. tentang Shalih al- 
Fullani dan Ibn Sina 
11
Lihat, Lampiran Karya  
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membuktikan betapa besarnya dedikasi beliau terhadap penulisan 
tentang Islami. Semua itu sebagai wujud rasa tanggung jawab beliau 
untuk menyebar luaskan ilmu pengetahuan. Semua karyanya beliau 
merupakan intisari dari hasil-hasil pemikiran beliau. Dalam penuliasan 
dia tidak menulisnya dengan sendiri namun di Bantu para murid-
muridnya. dia hanya menceritakan semua apa yang ingin di tulis lalu 
muridnya itu menyalin setiap perkataan beliau dengan baik, setelah itu 
di koreksi jika ada sedikit kesalahan dalam penulisan. 
Karya-karya beliau sangat popular di daerah Arab umumnya dan 
Melayu khususnya. Setengahnya menjadi kitab-kitab rujukan sampai 
sekarang-sekarang ini di wilayah Arab dan Melayu, diantaranya adalah 
kitab Ad-Durrus Stamiin, Minhajul Abidin, Munyatul Mustalli, dan lain-
lain. Dalam karya beliau mengenai fiqh juga menjadi buku teks di 
beberapa pondok-pondok, dan setengahnya masih di pakai sampai 
sekarang seperti furuu'ul Masa'il yang mendetail isinya, Fathul Mannan, 
juga sebuah kitab Hukum Islam yang popular yakni Bughyatul Thullab. 
Munyatul Mushalli yang membicarakan tentang shalat bukan hanya dari 
segi hukum sah dan batalnya tetapi dari segi kekayaan rohanian yang 
banyak diinspirasikan oleh tasawuf. Kemudian kemudian Sullamul 
Mubtadi, lidhaahul Baab tentang perkawinan dan kitab Ghanyatut 
Taqriin tentang al-Fara'id. 
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